BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN 
1. Karakteristik tingkat stress dalam penelitian ini sebagian besar mengalami stress ringan 14 responden (40%).
2. Karakteristik perilaku diit diabetes mellitus dalam penelitian ini sebagian besar patuh sejumlah 20 responden (57.1%).
3. Terdapat hubungan stress dengan perilaku diit  DM di RSU Pringsewu dengan nilai p value 0.000.
B. SARAN
1. Bagi Rumah Sakit Umum Pringsewu
a. Melakukan pendekatan, pendidikan, konseling dan pendampingan terkait dengan stressor pada pasien DM dan perilaku pasien dalam menjaga diit sehingga kadar glukosa darah dapat terjaga. 
b. Melibatkan stake holder pelayanan rumah sakit, pengunjung rumah sakit dan keluarga pasien dalam memberikan dukungan dan saling mengingatkan dalam upaya menjaga kepatuhan diit pasien DM dilingkungan RS Umum Pringsewu sehingga mampu mengurangi resiko stress pada pasien DM. 
2. Bagi Pelayanan 
Perawat dapat menerapkan pelayanan yang berbasis kebutuhan dasar manusia pada kebutuhan psikologi : Pendampingan stress dan dalam membantu perilaku diit DM di rumah sakit atau poliklinik dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien Diabetes Mellitus.
3. Bagi Institusi Pendidikan
a. Memasukkan materi tentang kebutuhan Biopsikospiritual terutama aspek psikososial dalam kurikulum mata ajar terkait sehingga mahasiswa dapat memahami dan terampil dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien diabetes mellitus.
b. Mengembangkan keilmuan tentang peran keluarga dan masyarakat  dalam berbagai kegiatan seperti pelatihan, seminar ilmuah dengan tujuan  meningkatkan  pemahaman menjaga perilaku diit pada pasien DM.  
4. Bagi peneliti selanjutnya
Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut tentang kebutuhan dasar manusia yag tidak hanya berbicara tentang kebutuhan biologis saja terutama di rumah sakit tetapi harus memperhatikan aspek lainny seperti psikologi, sosial dan spiritual.



